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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan motivasi belajar matematika 
siswa melalui penerapan metode ARIAS terintegrasi pada pembelajaran kooperatif STAD. 
Pendekatan penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas, yang dilaksanakan dalam tiga 
siklus. Subyek penelitian ini adalah guru matematika kelas VIII C SMP Negeri 3 Colomadu 
sebagai pemberi tindakan, serta siswa-siswa kelas VIII C yang berjumlah 32 siswa sebagai 
subyek penerima tindakan. Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 
adalah metode tes, metode observasi, metode catatan lapangan, metode wawancara dan 
metode dokumentasi. Tekni analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif dengan metode 
alur yaitu data dianalisis sejak tindakan pembelajaran dilaksanakan dan dikembangkan 
selama proses pembelajaran. Alur yang dilalui dalam analisis data meliputi pengumpulan 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Beberapa hal yang dapat disimpulkan dari 
penelitian tindakan kelas ini antara lain: 1) Siswa senang terhadap guru matematika 
mengalami peningkatan dari 18,75 % menjadi 70,97 %. 2) Siswa antusias dalam belajar 
matematika mengalami peningkatan dari 21,87 % menjadi 74,19 % . 3) Siswa 
memperhatikan penjelasan guru mengalami peningkatan dari 21,87 % menjadi 80,65 %. 4) 
Siswa menanyakan materi mengenai materi yang belum jelas mengalami peningkatan dari 
15,62 % menjadi 61,29 %. 5) Siswa mengerjakan tugas tepat waktu mengalami peningkatan 
dari 25 % menjadi 87,1 %. Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan model 
pembelajaran ARIAS terintegrasi pada pembelajaran kooperatif STAD dapat meningkatkan 
motivasi belajar matematika.  

 

A. PENDAHULUAN  

1. Latar Belakang Masalah 
Berbagai macam problematika ditemukan dalam observasi awal yang dilakukan pada 
pembelajaran matematika kelas VIII SMP Negeri 3 Colomadu. Diantaranya masih 
rendahnya motivasi belajar siswa terhadap pelajaran matematika. Hal tersebut terlihat 
dari siswa yang senang terhadap guru matematika sekitar 18,75 %. Siswa yang 
antusias dalam belajar matematika sekitar 21,87 %. Siswa yang memperhatikan 
penjelasan guru saat pelajaran matematika berlangsung sekitar 21,87 %. Siswa yang 
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menanyakan materi mengenai materi yang belum jelas hanya 15,62 %. Siswa yang 
antusias mengerjakan tugas tepat waktu kira-kira 25 %. 

Rendahnya motivasi belajar siswa diantaranya disebabkan adanya anggapan  
bahwa matematika sulit dan membosankan, serta kurang dilibatkannya siswa dalam 
proses belajar mengajar. Strategi pembelajaran yang digunakan masih cenderung 
konvensional dan kurang menarik bagi siswa, sehingga siswa kurang antusias dalam 
belajar matematika. Pemilihan model pembelajaran yang kooperatif dan dapat 
memicu motivasi siswa untuk bekerja sama secara aktif dalam kegiatan belajar 
mengajar sangat diperlukan dalam membuat siswa tertarik dalam mengikuti proses 
pembelajaran.  

Peningkatan kualitas pembelajaran dilakukan dengan menerapkan strategi 
pembelajaran kooperatif yang menekankan pada kerjasama siswa. Hal tersebut 
bertujuan untuk meningkatkan motivasi siswa dalam pembelajaran matematika. 
Pembelajaran kooperatif yang menekankan pada kerjasama siswa salah satu 
diantaranya adalah pembelajaran kooperatif STAD (Student Teams Achievement 
Divisions). Pembelajaran kooperatif STAD menerapkan pembagian siswa ke dalam 
kelompok-kelompok yang berbeda jenis kelamin dan tingkat kemampuannya. Di 
dalam pembelajaran kooperatif STAD terdapat diskusi kelompok yang menekankan 
pada kerjasama siswa pada proses pembelajarannya. Kemudian pada akhir 
pembelajaran terdapat tes individu untuk mengetahui kemampuan masing-masing 
siswa. Diharapkan dengan menerapkan pembelajaran kooperatif STAD dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa, sehingga meningkatkan kualitas proses 
pembelajaran dan berpengaruh pada hasil belajar.  

2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan permasalahan sebagai 

berikut :  
Apakah penerapan model pembelajaran ARIAS  terintegrasi pada pembelajaran 
kooperatif STAD dapat meningkatkan motivasi belajar matematika pada siswa kelas 
VIII SMP Negeri 3 Colomadu?  

3. Tujuan Penelitian 
Sejalan dengan permasalahan-permasalahan dalam usaha penelitian ini, maka 

tujuan yang akan dicapai adalah mengkaji dan mendeskripsikan peningkatan motivasi 
belajar matematika siswa kelas VIII dengan menerapkan model pembelajaran ARIAS 
terintegrasi pada pembelajaran kooperatif STAD di SMP Negeri 3 Colomadu. 

4. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi terhadap 
pembelajaran matematika, terutama untuk meningkatkan motivasi belajar siswa 
SMP kelas VIII melalui penerapan model Pembelajaran ARIAS terintegrasi pada 
pembelajaran kooperatif STAD. 

b. Manfaat Praktis 
1. Memberi sumbangan keilmuan khususnya guru matematika dalam upaya 

meningkatkan motivasi belajar  matematika dalam proses belajar 
matematika siswa di kelas melalui penerapan model pembelajaran ARIAS 
terintegrasi pada pembelajaran kooperatif STAD. Memberi masukan bagi 
siswa bahwa dengan menggunakan model pembelajaran ARIAS 
terintegrasi pada pembelajaran kooperatif STAD dapat meningkatkan 
motivasi siswa selama proses belajar. 
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2. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi dan 
masukan dalam penggunaan model pembelajaran ARIAS terintegrasi pada 
pembelajaran kooperatif STAD yang mampu meningkatkan kualitas 
pembelajaran matematika di sekolah. 

3. Bagi peneliti, penelitian ini bermanfaat untuk mengetahui keefektifan 
penerapan model pembelajaran ARIAS terintegrasi pada pembelajaran 
kooperatif STAD sehingga mampu meningkatkan motivasi belajar siswa. 
Selain itu memperluas wawasan dan pengalaman bagi peneliti dalam 
tahapan proses pembinaan sebagai calon pendidik. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai 
referensi atau perbandingan untuk penelitian yang relevan. 

 
II.  KAJIAN TEORI 
 
Langkah-langkah model pembelajaran ARIAS terintegrasi pada pembelajaran kooperatif 
STAD : 
1. Persiapan pembelajaran 

Siswa dalam satu kelas dipecah menjadi beberapa kelompok yang terdiri atas 4-6 
orang. Setiap tim atau kelompok hendaknya memiliki anggota yang heterogen baik 
jenis kelamin (laki-laki dan perempuan) maupun berbagai kemapuan (tinggi, sedang, 
rendah). Guru memberikan motivasi belajar kepada siswa dan mengaitkan dengan 
kehidupan sehari-hari.  

2. Tahap penyajian materi 
Guru menyajikan materi melalui metode ceramah, demonstrasi, ekspositori, atau 
membahas buku pelajaran matematika. Dalam tahap ini guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran khusus dan memotivasi rasa ingin tahu siswa tentang konsep yang akan 
dipelajari, agar siswa dapat menghubungkan apa yang telah dimiliki dengan yang 
disampaikan oleh guru.  

3. Tahap kegiatan kelompok 
Guru membagikan LKS (Lembar Kerja Siswa) kepada setiap siswa sebagai bahan 
yang dipelajari guna kerja kelompok. Guru menginformasikan bahwa LKS harus 
benar-benar dipahami bukan sekedar diisi dan diserahkan pada guru. LKS juga 
digunakan sebagai keterampilan kooperatif siswa. Dalam hal ini, apabila di antara 
anggota kelompok yang belum memahami maka teman sekelompoknya wajib 
memberi penjelasan kembali karena guru hanya sekedar menjadi fasilitator yang 
memonitor kegiatan setiap kelompok. 

4. Tahap tes individu (hasil belajar) 
Tes  individu atau hasil belajar ini dilakukan setelah kegiatan kelompok usai dan 
dikerjakan secara individu. Tes ini bertujuan agar siswa dapat menunjukkan apa yang 
mereka pahami saat kegiatan kelompok berlangsung.  

5. Tahap penghargaan kelompok 
Penghargaan kelompok diberikan secara sederhana atas dasar aktivitas dan jumlah 
siswa yang tuntas belajar. 

6. Tahap nilai perkembangan individu 
Nilai tes di peroleh atas jawaban benar, setelah diperoleh nilai maka dihitung 
berdasarkan suatu aturan nilai yang diperoleh dapat menunjukkan keberhasilan dalam 
kelompoknya. 
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III.  METODE PENELITIAN 
 

A. Pendekatan Penelitian 
 Pendekatan penelitian ini adalah penelitian kualitatif. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan di SMPN 3 Colomadu pada semester gasal 
2011/2012. 

C. Subyek dan Obyek Penelitian 
 Subyek yang melakukan tindakan adalah guru kelas VIII SMP N 3 Colomadu 
tahun ajaran  2011/2012 dibantu oleh peneliti. Objek penelitian penerima tindakan 
penelitian adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Colomadu tahun ajaran 
2011/2012. 

D. Rancangan Penelitian 
 Penelitian ini merupakan penelitian tindakan berbasis kelas kolaboratif dengan 
langkah-langkah sebagai berikut  : 
1. Dialog Awal 

Dialog awal dilakukan peneliti, guru kelas dan kepala sekolah untuk 
melakukan pengenalan, penyatuan ide dan berdiskusi untuk membahas 
masalah yang muncul. Permasalahan yang terjadi saat pembelajaran 
berlangsung yang meliputi motivasi belajar siswa dalam proses pembelajaran 
yang pada akhirnya mempengaruhi peningkatan prestasi setelah adanya proses 
pembelajaran. Berdasarkan pembicaraan model dan alternatif pembelajaran 
yang akan dikembangkan diperoleh kesepakatan untuk memecahkan masalah 
motivasi siswa pada pembelajaran matematika melalui model pembelajaran 
ARIAS terintegrasi pada pembelajaran kooperatif STAD  untuk meningkatkan 
motivasi belajar matematika. 

2. Perencanaan Tindakan 
Langkah-langkah persiapan yang dilakukan untuk mengadakan tindakan 

sebagai berikut : 
a. Memperbaiki Kompetensi Material Guru dalam Bidang Matematika 
 Setiap guru pasti menemui berbagai masalah dalam melaksanakan 

kegiatan pembelajaran, sehingga akan lebih baik jika guru mengajukan 
masalah kemudian peneliti memberi bantuan.. Hal ini dapat dilakukan 
dengan melihat guru dalam pembelajaran kemudian peneliti memberi 
masukan. 

b. Identifikasi Masalah dan Penyebabnya 
 Peneliti merumuskan permasalahan siswa sebagai upaya peningkatan 

motivasi belajar matematika melalui model pembelajaran ARIAS 
terintegrasi pada pembelajaran kooperatif STAD. Tindakan yang 
ditawarkan adalah melalui diskusi antara peneliti dengan guru matematika. 
Kemudian mendiskusikan bersama untuk melihat keterkaitan masalah 
tersebut dengan hal-hal lain yang terkait.  

c. Perencanaan Solusi Masalah 
 Solusi yang ditawarkan untuk mengatasi permasalah adalah dengan 

meningkatkan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran matematika 
adalah dengan menerapkan model pembelajaran ARIAS terintegrasi pada 
pembelajaran kooperatif yang berpengaruh pada meningkatnya prestasi 
belajar siswa. 
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3. Pelaksanaan 
 Pelaksanaan tindakan dilakukan oleh guru yang akan di observasi. Guru 

menjadi mitra kerja karena guru berfungsi sebagai pengelola kegiatan 
belajar mengajar. Pada tahap pelaksanaan tindakan, peneliti melaksanakan 
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran ARIAS 
terintegrasi pada pembelajaran kooperatif STAD dalam usaha ke arah 
perbaikan. 

4. Observasi 
 Observasi berperan dalam upaya perbaikan praktek professional melalui 

pemahaman yang lebih baik dan perencanaan tindakan yang lebih kritis. 
Observasi ini dilakukan peneliti dengan berbekal pedoman observasi dan 
kegiatan lapangan. Peneliti mencatat semua kegiatan guru mulai dari 
pendahuluan, pengembangan, penerapan, dan penutup.  

5. Refleksi  
 Dalam pengambilan keputusan secara efektif perlu dilakukan refleksi yaitu 

merenungkan apa yang telah terjadi maupun tidak terjadi. Refleksi 
berusaha memahami proses, masalah, persoalan, dan kendala nyata dalam 
tindakan strategi. Hasil refleksi digunakan untuk upaya mencapai tujuan 
penelitian yaitu peningkatan motivasi belajar matematika yang 
berpengaruh pada prestasi belajar matematika. 

6. Evaluasi 
 Sebagai proses pengumpulan data, mengolah data dan menyajikan 

informasi sehingga bermanfaat untuk pengambilan keputusan tindakan. 
Evaluasi diarahkan pada penemuan bukti-bukti dari peningkatan motivasi 
belajar matematika siswa yang terjadi setelah tindakan. 

7. Penyimpulan hasil berupa pengertian dan pemahaman. 
 Pengumpulan hasil didapatkan dari sajian data yang telah terorganisir 

dalam bentuk pernyataan atau kalimat yang singkat, padat dan bermakna. 
Hasil dari penelitian ini berupa peningkatan motivasi belajar siswa melalui 
model pembelajaran ARIAS terintegrasi pada pembelajaran kooperatif 
STAD. 

IV.  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

1. Data Hasil Penelitian 
Data hasil penelitian tindakan kelas putaran I terdapat 8 siswa (26,67 %) 

yang senang terhadap guru matematika, 10 siswa (33,33 %) yang antusias dalam 
belajar matematika, 10 siswa (33,33 %) yang memperhatikan penjelasan guru 
matematika saat pelajaran matematika berlangsung, 6 siswa (20 %) yang 
menanyakan materi mengenai hal-hal yang belum jelas, 9 siswa (30 %) yang 
mengerjakan tugas tepat waktu.  

Data hasil penelitian tindakan kelas putaran II terdapat 20 siswa (64,52 %) 
yang senang terhadap guru matematika, 20 siswa (64,52 %) yang antusias dalam 
belajar matematika, 21 siswa (67,74 %) yang memperhatikan penjelasan guru 
matematika saat pelajaran matematika berlangsung, 12 siswa (38,71 %) yang 
menanyakan materi mengenai hal-hal yang belum jelas, 16 siswa (51,61 %) yang 
mengerjakan tugas tepat waktu. 
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Data hasil penelitian tindakan kelas putaran III terdapat 22 siswa (70,97 
%) yang senang terhadap guru matematika, 23 siswa (74,19 %) yang antusias 
dalam belajar matematika, 25 siswa (80,65 %) yang memperhatikan penjelasan 
guru matematika saat pelajaran matematika berlangsung, 19 siswa (61,29 %) yang 
menanyakan materi mengenai hal-hal yang belum jelas, 27 siswa (87,1 %) yang 
mengerjakan tugas tepat waktu.  

Hasil peningkatan motivasi belajar siswa melalui penerapan pembelajaran 
kooperatif STAD dipaparkan pada tabel dan grafik sebagai berikut :  

 

 

Sedangkan grafik peningkatan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran matematika 
dari sebelum tindakan sampai tindakan kelas putaran III digambarkan sebagai berikut : 

 

No 
Indikator Motivasi 

Belajar 

Sebelum 

Putaran 

Penelitian 

Putaran I Putaran II Putaran III 

1.  Senang terhadap guru 

matematika 

6 siswa 

(18, 75 %) 

8 siswa 

(26,67 %) 

20 siswa 

(64,52 %) 

22 siswa 

(70,97 %) 

2.  Antusias dalam 

belajar matematika 

7 siswa 

(21,87 %) 

10 siswa 

(33,33 %) 

20 siswa 

(64,52 %) 

23 siswa 

(74,19 %) 

3.  Memperhatikan 

penjelasan guru saat 

pelajaran berlangsung 

7 siswa 

(21,87 %) 

10 siswa 

(33,33 %) 

21 siswa 

(67,74 %) 

25 siswa 

(80,65 %) 

4.  Menanyakan materi 

mengenai hal-hal 

yang belum jelas 

5 siswa 

(15,62 %) 

6 siswa 

(20 %) 

12 siswa 

(38,71 %) 

19 siswa 

(61,29 %) 

5.  Mengerjakan tugas 

tepat waktu 

8 siswa 

(25 %) 

9 siswa 

(30 %) 

16 siswa 

(51,61 %) 

27 siswa 

(87,1 %) 
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2. Pembahasan Hasil Penelitian 
Tindakan yang dilakukan oleh guru matematika untuk meningkatkan motivasi 

belajar siswa adalam pembelajaran matematika dengan menerapkan metode 
pembelajaran ARIAS terintegrasi pada pembelajaran kooperatif STAD. Tujuannya 
adalah menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif. Yaitu pembelajaran aktif, 
inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan dalam proses pembelajaran. Hasil kerja 
kolaborasi yaitu perencanaan, pelaksanaan pembelajaran, hasil pelaksanaan tindakan 
kelas dan evaluasi yang dibuat oleh peneliti bersama guru matematika serta tanggapan 
guru matematika kelas VIII SMP Negeri 3 Colomadu diperoleh hasil bahwa dengan 
penerapan pendekatan pembelajaran ARIAS terintegrasi pada pembelajaran 
kooperatif STAD dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran 
matematika. 

V. PENUTUP 

1. Kesimpulan 
Kesimpulan yang dapat diambil sebagai berikut :  
1. Perbaikan tindak mengajar yang dilakukan oleh guru matematika setelah 

dikenakan tindakan yaitu, guru bertindak sebagai fasilitator dan tidak 
mendominasi kegiatan pembelajaran, sehingga siswa dituntut untuk 
mengembangkan kemampuannya sendiri. Guru lebih mendorong siswa untuk 
lebih aktif dan termotivasi dalam mengikuti proses pembelajaran matematika. 
Perhatian dan bimbingan yang diberikan guru kepada siswa lebih menyeluruh.  

2. Penerapan metode pembelajaran ARIAS terintegrasi pada pembelajaran 
kooperatif STAD dalam kegiatan pembelajaran matematika akan menambah 
variasi model pembelajaran yang diterapkan di sekolah. Selain hal itu, penerapan 
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metode pembelajaran ARIAS terintegrasi pada pembelajaran kooperatif STAD 
juga membantu terciptanya kegiatan pembelajaran yang tidak terpusat terhadap 
guru, tetapi berpusat pada siswa dan mengurangi dominasi guru dalam proses 
pembelajaran.  

3. Motivasi belajar siswa dalam pembelajaran matematika pada meningkat setelah 
dikenai tindakan. 
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